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KERANGKA ACUAN KEGIATAN
(TERM OF REFERENCE)
MERDEKA BELAJAR "KAMPUS MERDEKA”

PROGRAM . Proyek di Desa ”Kampus Merdeka”
TARGET CAPAIAN . Terlaksananya Program Proyek di Desa oleh

Mahasiswa peserta Kampus Merdeka sebagai
bentuk Pengabdian kepada Masyarakat

UNIT ESELON II/SATKER . Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat Universitas Negeri Gorontalo

INDIKATOR KINERJA . Terlaksananya kegiatan Proyek di Desa yang di

fasilitasi olen Mahasiswa di Desa

LUARAN PENGABDIAN : Luaran Wajib Hasil Proyek di Desa berupa:

1. Publikasi di Media Masa.
2. Video Kegiatan vyang dipublikasikan di
Youtube.
3. Laporan Wajib :
- Laporan Hasil Pelaksanaan Pemberdayaan
Masyarakat Proyek di Desa
- Buku Catatan Harian Kegiatan
- Buku Catatan Keuangan
- Laporan Kegiatan Mahasiswa

A. Pendahuluan
Dasar Hukum

1.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Badan Layanan Umum

Keputusan Presiden RI Nomor 54 Tahun 2004, tanggal 23 Juni 2004 tentang

alih status IKIP Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2005 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Gorontalo

Peraturan Menteri Keuangan No. 76/PMK.05/2009 tentang Penetapan

Universitas Negeri Gorontalo pada Departemen Pendidikan Nasional sebagai

Instansi yang Menerapkan PK-BLU

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
94/PMK.02/2013 tentang Petunjuk Penyusunan dan Penelaahan RKAKL

Peraturan Presiden No. 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang dan Jasa

Rencana Induk Penelitian Universitas Negeri Gorontalo

Rencana Strategis Penelitian Universitas Negeri Gorontalo

Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi



2. Gambaran Umum
Merdeka Belajar — Kampus Merdeka, merupakan kebijakan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, yang bertujuan mendorong mahasiswa untuk
menguasai berbagai keilmuan yang berguna untuk memasuki dunia kerja. Kampus
Merdeka memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih mata kuliah yang
akan mereka ambil.

Kebijakan Merdeka Belajar - Kampus Merdeka diharapkan dapat menjadi
jawaban atas tuntutan tersebut. Kampus Merdeka merupakan wujud pembelajaran
di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang
inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) merupakan suatu bentuk pendidikan
dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk hidup di
tengah masyarakat di luar kampus, yang secara langsung bersama-sama masyarakat
mengidentifikasi potensi dan menangani masalah sehingga diharapkan mampu
mengembangkan potensi desa/daerah dan meramu solusi untuk masalah yang ada di
desa. Kegiatan KKNT diharapkan dapat mengasah softskill kemitraan, kerjasama
tim lintas disiplin/keilmuan (lintas kompetensi), dan leadership mahasiswa dalam
mengelola program pembangunan di wilayah perdesaan.

Universitas Negeri Gorontalo adalah salah satu perguruan tinggi yang
menerapkan pilar pengabdian kepada masyarakat bukan hanya kepada dosen,
namun juga kepada mahasiswa yang dikemas dalam sebuah program Kuliah Kerja
Nyata (KKN) Pengabdian yang dilaksanakan oleh unit kerja di Universitas Negeri
Gorontalo yaitu Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM).

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik yang diintegrasikan pada
program Proyek di Desa — membangun Desa dilaksanakan oleh LPPM UNG pada
periode ini untuk melaksanakan program Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia.

Program KKN Tematik oleh LPPM UNG Tahun 2020 diorientasikan untuk
meningkatkan  kualitas jumlah  pengabdian dosen UNG vyang telah
diimplementasikan dan mampu berdaya guna bagi masyarakat.

3. Tujuan

- Meningkatkan kinerja LPPM UNG melalui pemberdayaan masyarakat

- Mengimplementasikan hasil-hasil riset dosen pengabdi melalui pengabdian
dalam bentuk pemberdayaan masyarakat desa.

- Pengembangan dan penerapan teknologi yang berguna secara langsung di
masyarakat.

- Menjalin kerjasama dengan intansi pemerintah maupun stakeholder untuk
meningkatkan kualitas pengabdian kepada masyarakat Universitas Negeri
Gorontalo.



4. Hasil yang Diharapkan
Hasil yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:

a.

Meningkatnya jumlah (produktivitas) dan kualitas pengabdian dosen yang
ditunjukkan dari semakin kuatnya program pengabdian kepada masyarakat.
Pemahaman mahasiswa meningkat atas masalah-masalah nyata di industri, dunia
wirausaha, ekonomi serta penerapan inovasi dan teknologi berdasarkan hasil
pengabdian.

Meningkatnya pengetahuan masyarakat serta mampu melakukan inovasi
berdasarkan hasil pengabdian dosen untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat
di kawasan Pesisir.

B. Strategi Pencapaian Program Proyek di Desa
1. Metode Pelaksanaan Proyek di Desa

a.

Jumlah mahasiswa dalam satu kelompok berjumlah maksimal 30 Mahasiswa.
Pembagian mahasiswa di setiap Desa adalah 10 Mahasiswa

Lokasi penempatan dosen dan mahasiswa dan ditentukan oleh LPPM UNG atau
Program Studi untuk pelaksanaan program Proyek di Desa.

LPPM UNG akan melakukan visitasi calon lokasi pelaksanaan Proyek di Desa.
Proyek di Desa merupakan program Pembelajaran 20 SKS di luar kampus yang
merupakan integrase mata kuliah berbasis lapangan termasuk 4 sks KKN
Tematik.

Program Proyek di Desa ditentukan oleh Program Studi yang diintegrasikan
dengan mata kuliah lapangan.

Mahasiswa peserta program Proyek di Desa adalah mahasiswa yang berasal dari
Program Studi Pengusul Program Proyek di Desa.

Pelaksanaan Proyek di Desa ”Kampus Merdeka” dilaksanakan selama 6 Bulan
setara 20 SKS.

Pengembangan dan penerapan inovasi dan teknologi yang berguna secara
langsung di Masyarakat.

Memberikan solusi permasalahan bagi masyaakat di daerah lokasi pelaksanaan
Proyek di Desa.

2. Tempat Pelaksanaan
Tempat pelaksanaan Program Proyek di Desa "Kampus Merdeka” ditentukan oleh
Program Studi Pelaksana atau Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masarakat.

3. Pendanaan
Pendanaan program Proyek di Desa pada kegiatan Pemberdayaan Masyarakat
(KKN Tematik) dalam satu kelompok maksimal Rp. 25.000.000,-

C. Ketentuan Pengusulan Proposal

Proposal usulan program Proyek di Desa "Kampus Merdeka” disusun dan disesuaikan
dengan sistematika penyusunan proposal KKN Tematik.



Sistematika Penulisan Proposal:

HALAMAN SAMPUL

Berisikan nama Program : PROYEK DI DESA — KAMPUS MERDEKA
Menuliskan Judul Proyek di Desa

HALAMAN PENGESAHAN

Diunduh secara online sistem http:/Ipm.ung.ac.id. Pengisian lokasi diisi
sesuai rencana lokasi yang dituju.

DAFTAR ISI
RINGKASAN (maksimum 1 halaman)

BAB 1 PENDAHULUAN

a)

Latar Belakang

b) Tujuan
BAB 2. TARGET DAN LUARAN

a)
b)

Target
Luaran

BAB 3. METODE PELAKSANAAN

a)

b)

c)

Integrasi Mata Kuliah Program Proyek di Desa
Menguraikan beberapa Mata Kuliah yang di tentukan oleh
Program Studi untuk dikonversi menjadi Proyek di Desa
”Kampus Merdeka” dengan menjelaskan uraian kegiatan
mahasiswa dalam masing-masing mata kuliah yang
dilaksanakan di Desa selama maksimal 6 Bulan.

Uraian Program Pemberdayaan Masyarakat (KKNT)
Menguraikan program Pemberdayaan Masyarakat (KKN
Tematik 4 SKS) secara umum yang akan dilaksanakan oleh
dosen dan mahasiswa saat di lokasi

Rencana Aksi Program Pemberdayaan Masyarakat
(KKNT)

Menguraikan secara rinci mengenai tahap-tahap rencana aksi
mahasiswa dan dosen dalam pelaksanaan program
Pemberdaaan Masyarakat (KKN Tematik 4 sks) serta
kesinambungan Mata Kuliah KKN dengan Mata Kuliah
konversi Proyek di Desa lainnya.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

a)

b)

Alokasi Anggaran
Berisi alokasi anggaran pelaksanaan program Pemberdayaan
Masyarakat (KKN Tematik)

Jadwal Kegiatan

Menguraikan jadwal kegiatan Pemberdayaan Masarakat (KKN
Tematik 4 sks) dalam rentang waktu 6 Bulan.

DAFTAR PUSTAKA
Lampiran : 1. Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul yang telah

ditandatangani oleh Tim Pengusul

2. Rincian Biaya Program Pemberdayaan Masyarakat
(KKN Tematik)

3. Rekomendasi Kepala Desa (Lokasi Proyek di Desa)



